BABYV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dewasa ini, minimnya perhatian terhadap lokalitas budaya hukum atau
legal culture adalah suatu kenyataan pahit yang sangat disayangkan. Hukum adat
Tada Hera sebagai suatu kebiasaan masyarakat dalam praktik keseharian hidup
perlu mendapatkan perhatian dari pemerintah, khususnya dengan menciptakan
masyarakat hukum adat yang lebih terdidik. Masyarakat lokal dalam kehidupannya
akan lebih memperhatikan adat budayanya dan akan menjadi suatu praktik yang
tidak sia-sia belaka jika didukung dengan pendidikan budaya hukum yang lebih
baik lagi. Budaya hukum sebagai kebiasaan adat memiliki urgensitas untuk
mencegah terjadinya degradasi pada tatanan lingkungan hidup yang adalah habitat
manusia. Dengan adanya budaya hukum dan juga pembinaan terhadap masyarakat
yang sadar akan keberlangsungan ekologi, nilai-nilai dan praktik yang dilakukan
oleh masyarakat tradisional tidak menjadi suatu yang bukan hanya dilakukan
berdasarkan kebudayaan, melainkan juga berdasarkan pemahaman yang lebih
komprehensif dan mendalam tentang fungsi dan manfaat ekologi. Masyarakat akan
lebih sadar bahwa keberadaannya dalam alam bukanlah sebagai pencipta makna,

melainkan penemu makna yang sudah terkandung dalam alam.

Peran hukum adat dalam dimensi hukum yang memiliki keterikatan
terhadap manfaat ekologi perlu menjadi suatu keutamaan di era modern yang
cenderung kehilangan makna hidup dan cara pandang dengan melihat alam sebagai
sarana atau materi demi pemenuhan kebutuhan ekonomi yang bersifat eksploitatif.
Kesadaran akan aspek hukum dalam kearifan lokal perlu lebih mendapatkan
pemberdayaan agar praktik-praktik kebiasaan dalam kebudayan bukan saja menjadi
praktik komunitas tertentu, melainkan menjadi pembelajaran bagi semua orang
bahwasannya moralitas yang mengutamakan kepentingan keberlanjutan ekologi
akan mendukung keberlangsungan hidup manusia itu sendiri. Moralitas yang
menjadi fundamen manusia dalam menentukan kehidupan yang lebih baik untuk
membedakan kemanusiaannya adalah suatu kepastian akan tanggung jawab untuk

mendukung segala aspek yang tersedia di dalam alam.
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Dengan berakar pada pola kebiasaan kebudayaan, hal ini selayaknya
menjadi cerminan era modern yang lebih mengedepankan kemajuan ilmu
pengetahuan, industrialisasi, dan teknologi untuk melihat kembali identitas
kebudayaan agar membentuk individu maupun komunitas yang juga memiliki etika
lingkungan hidup yang mumpuni dalam aspek-aspek pembangunan. Keberlanjutan
fungsi ekologi jangka panjang bergantung pada moralitas manusia yang
mengutamakan kepentingan umum yakni dengan menjunjung tinggi nilai-nilai
intrinsik ekologi agar hidup terintegrasi secara baik tanpa mengorbankan segala
esensi yang terkandung di dalam alam demi memenuhi kebutuhan hidup. Manusia
dalam kehidupannya harus membatasi diri dalam pemanfaatan sumber daya alam
agar ekosistem dalam alam dapat pulih kembali untuk mendukung kehidupan umat

manusia secara berkelanjutan.

5.2 Saran

Setiap kebudayaan memiliki corak yang berbeda-beda sebagai suatu
identitas yang melekat pada masyarakat bersangkutan, juga untuk memberikan
perbedaan antara kebudayaan komunitas yang satu dengan yang lainnya. Secara
esensial, setiap kebudayaan baik yang berimplikasi hukum maupun yang tidak
berimplikasi hukum adalah kumpulan usaha manusia untuk memahami hidupnya,
realitas dalam alamnya, maupun dalam hubungan dengan realitas tertinggi.
Menanggapi berbagai kemerosotan era modern akan nilai-nilai atau makna yang
terkandung dalam kehidupan, penulis menyampaikan dan memberikan beberapa
saran terkait dengan cara masyarakat modern dalam melihat suatu nilai dalam
kehidupan salah satunya kebudayaan. Oleh karena itu penulis memilih untuk

memetahkan saran berkaitan dengan urgensitas budaya yakni:

Pertama, kepada para pembaca penulisan ini diharapkan dapat memberikan
cara pandang baru yang lebih komprehensif dan bersifat terbuka terhadap makna
eksistensi manusia yang bukan untuk mendominasi alam, melainkan dalam
keberadaannya manusia sebagai agen moral memiliki tanggung jawab untuk
menjaga keharmonisan yang terkandung dalam tatanan alam. Keberadaan manusia
di tengah multikulturalisme juga, diharapkan mampu saling memberikan daya

dukung agar tidak serta merta memberikan penilaian dan membandingkan makna
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budaya masyarakat yang satu dengan makna budaya masyarakat yang lainnya, juga

tidak menjadikan kebudayaan sebagai sesuatu yang bersifat komersial.

Kedua, kepada kaum muda penulisan ini diharapkan mampu membentuk
kaum muda yang lebih peka akan suatu sistem kebudayaan yang di dalamnya
mengandung unsur perlindungan terhadap tatanan kosmik agar dapat membentuk
kaum muda dengan moralitas yang memiliki kepekaan dan tanggung jawab
terhadap sesama dan lingkungan hidup. Kaum muda sebagai agen perubahan, perlu
menjadikan akar dari kebudayaan sebagai fundamen untuk melihat perubahan
sosial maupun lingkungan juga memperhatikan manfaat dari kebudayaan sebagai
suatu kebiasaan yang berupaya untuk menjaga keestabilan dan integritas tatanan
kosmik. Kaum muda yang berada dalam era modern dengan kemajuan teknologi,
industri, ilmu pengetahuan harus juga melihat manfaat kebudayaan yang berperan

untuk menjaga keharmonisan segala yang terkandung di dalam alam.

Ketiga, kepada para pemangku kepentingan yakni pemerintah, penulisan ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi untuk melihat secara lebih lanjut dari
tujuan pembangunan berkelanjutan yang perlu juga peduli dan melibatkan
kebudayaan dalam pembangunan agar segala elemen yang terkandung dalam
ekosistem maupun keberlanjutan lingkungan hidup lebih diperhatikan.
Pembangunan pada dasarnya adalah untuk kesejahteraan manusia, namun
kebudayaan adalah keseluruhan hidup masyarakat bersangkutan, sehingga untuk
menjaga keseimbangan hubungan antara pembangunan dan kebudayaan aspek-
aspek dalam pembanungan perlu memperhatikan kebudayaan. Pembauran antara
kebudayaan dan pembangunan juga menunjukan bahwa etika lingkungan adalah
tanggung jawab bersama untuk menjaga keseimbangan tatanan lingkungan yang

juga dapat berdampak pada kehidupan manusia.

Secara khusus penulis mengharapkan kepada seluruh warga masyarakat
Desa Umagera untuk tetap menjaga dan mewarisi hukum adat Tada Hera agar
gempuran globalisasi era kontemporer tidak membawa masyarakat pada perubahan
cara pandang yang mereduksi kebudayaan yang berimplikasi ekologi menjadi
manfaat finansial demi kebutuhan ekonomi. Penulis juga mengharapkan agar

generasi muda pada masyarakat Desa Umagera lebih peka terhadap ritus-ritus
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kebudayaan agar dinamika dan tantangan era modern tidak menghilangkan praktik-

praktik kebudayaan yang dianggap ketinggalan zaman.
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